BAB Il1

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan membahas tentang identifikasi masalah, analisis
permasalahan, solusi permasalahan dan perancangan sistem dalam Rancang
Bangun Sistem Informasi Penjualan Roti Menggunakan Web-Services. Sebelum
melakukan identifikasi dan analisis permasalahan, telah dilakukan pengumpulan
data dengan teknik wawancara dan observasi yang dilakukan di perusahaan.

Adapaun hasil dari wawancara dan observasi dapat dilihat pada lampiran 1.

3.1 Identifikasi Permasalahan

Identifikasi permasalahan dilakukan pada saat maupun setelah proses
wawancara dan observasi pada Yulia Bakery. Untuk melakukan identifikasi
masalah, maka dilakukan observasi oleh panelis pada Yulia Bakery yang
dilakukan pada 29 oktober 2013 sampai 4 november 2013. Data-data yang
diperlukan untuk dilakukan analisis dikumpulkan dengan melakukan wawancara
pada tiga responden vyaitu : pemilik Yulia Bakery, bagian produksi, dan bagian
kasir untuk mengumpulkan data. Selain itu juga melakukan pengamatan langsung
terhadap kegiatan yang sedang berjalan.

Kegiatan penjualan yang berjalan pada cabang Yulia Bakery sama seperti
kegiatan penjualan pada umumnya. Pelanggan yang memilih roti yang akan
dibeli, kemudian melakukan pembayaran pada kasir. Kekurangan yang dimiliki
oleh Yulia Bakery ini terlihat pada pelayanan yang dilakukan di kasir terjadi
cukup lama. Konsumen harus menunggu kasir untuk membuat nota dan mencatat

transaksi penjualan ke dalam buku penjualan, data- data yang dicatat oleh kasir ke



23

dalam nota dan buku penjualan adalah nama roti, jumlah roti yang dibeli, dan
total pembelian.

Selain melayani konsumen yang melakukan pembelian secara tunai, kasir
juga melayani pesanan roti. kasir akan mencatat pemesanan ke dalam buku
pesanan, data-data yang akan dicatat dalam buku pesanan adalah nama konsumen,
alamat, daerah, jenis roti yang dipesan, jumlah pesanan, dan tanggal pemesanan.
Dalam pembayaran pemesanan yang diterima, konsumen bisa langsung membayar
secara tunai atau dengan memberikan uang muka untuk tanda jadi. Pesanan yang
telah diterima oleh kasir nantinya akan dicek setiap hari oleh bagian produksi
untuk mengetahui apakah terdapat pesanan yang harus diproduksi.

Dari data-data rekapitulasi penjualan dan pemesanan yang diterima oleh
oleh kasir setiap minggunya akan diberikan kepada pemilik yang berada di pusat
Yulia Bakery, yang nantinya data-data ini bisa digunakan pemilik untuk
memberikan kebijakan. Data-data yang diterima oleh pemilik hanya sebatas
transaksi yang berjalan pada Yulia Bakery setiap harinya, yang nantinya pemilik
akan mengecek ulang dari penjualan tersebut.

Dari hasil identifikasi yang telah dilakukan, Gambaran proses bisnis yang
ada pada Yulia Bakery adalah sebagai berikut :

1. Document Flow Transaksi Penjualan Roti.
2. Document Flow Pemesanan Roti.

3. Document Flow Laporan penjualan dan pemesanan.

3.1.1 Document Flow Transaksi Penjualan Roti
Pada fungsionalitas ini, proses dimulai dari konsumen yang memilih roti

yang ada di rak display Yulia Bakery kemudian membawa ke Kkasir dan



24

melakukan pembayaran. Kasir mencatat transaksi tersebut ke dalam buku
penjualan dan membuat nota penjualan yang nantinya akan diberikan kepada
konsumen. Data-data yang dimasukkan kedalam buku penjualan adalah nama roti,

jumilah roti yang dibeli, dan total pembelian.

Document Flow Penjualan
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Gambar 3.1 Document Flow Penjualan Roti

3.1.2 Document Flow Pemesanan Roti

Pada fungsionalitas ini,proses dimulai dari konsumen yang akan
memesan roti di Yulia Bakery diterima oleh kasir. Kasir akan mencatat dalam
buku pesanan dan membuat nota pemesanan yang diberikan kepada konsumen
sebagai tanda bukti ketika akan mengambil roti yang akan dipesan. Pembayaran

pesanan dapat dilakukan secara tunai maupun uang muka sebagai tanda jadi.
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Setiap hari bagian produksi akan mengecek pesanan yang telah diterima oleh kasir

untuk selanjutnya dilakukan produksi sesuai dengan pesanan.

Document Flow Pemesanan Roti
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Gambar 3.2 Document Flow Pemesanan Roti
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3.1.3 Document Flow Laporan Penjualan dan Pemesanan

Pada fungsionalitas laporan penjualan ini proses diawali dari kasir yang
memberikan hasil rekapitulasi penjualan dan pemesanan roti selama 7 hari kepada

pemilik. Pemilik akan mengecek hasil rekapitulasi penjualan dan pemesanan

tersebut dan akan melakukan evaluasi. Hasil dari evaluasi yang dilakukan oleh

pemilik akan dijadikan acuan untuk kebijakan selanjutnya pada Yulia Bakery.

Document Flow Laporan Penjualan dan Pemesanan
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Gambar 3.3 Document Flow Laporan Penjualan dan Pemesanan
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3.2 Permasalahan

Setelah diketahui proses alur dokumen atau document flow yang
dilakukan oleh masing-masing pengguna, maka proses berikutnya adalah
melakukan analisis kebutuhan yang sesuai dengan proses-proses tersebut. analisis
kebutuhan ini diperlukan untuk merancang kebutuhan masing-masing pengguna
sistem. analisis ini dilakukan dengan kebutuhan masing-masing pengguna sistem.
analisis ini dilakukan pada setiap pengguna yang secara langsung berinteraksi
dengan sistem nantinya. Berikut ini hasil analisis kebutuhan untuk masing-masing

pengguna :

3.2.1 Analisis pada Proses Staf Kasir

Dalam proses transaksi penjualan terjadi suatu antrian dan menunggunya
konsumen yang disebabkan oleh kasir yang melakukan pembuatan nota penjualan
dan pencatatatan data penjualan ke dalam buku penjualan. Hal seperti ini tentu

saja membuat konsumen kecewa dengan pelayanan yang lama.

3.2.2 Analisis pada Proses Bagian Produksi
Dalam proses pemesanan roti terjadi rawannya terlewatnya produksi oleh
bagian produksi terhadap pemesanan yang diterima dikarenakan pada penerimaan

pesanan jadwal pengambilan pesanan tanggal tidak urut.

3.2.3 Analisis pada Proses Pemilik

Dalam proses penerimaan laporan, pemilik mendapatkan laporan setiap
satu minggu sekali. Laporan yang diterima terlalu lama sehingga pembuatan
kebijakan hanya bisa dilakukan setelah laporan diterima dan dievaluasi oleh

pemilik.
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3.3 Solusi Permasalahan

Setelah dilakukan pengumpulan data melalui proses wawancara dan
observasi, pengolahan data dari hasil observasi, dilanjutkan dengan melakukan
identifikasi masalah, didapatkan suatu permasalahan yang harus diselesaikan
dengan memberikan solusi terbaik yang sesuai dengan permasalahan yang ada.
Dalam menyelesaikan permasalahan, solusi yang diberikan ialah dengan
membangun Sistem Informasi Penjualan yang disesuaikan dengan kebutuhan
pihak Yulia Bakery.

Dalam membangun sebuah sistem informasi sebagai solusi pada
permasalahan yang ada diperusahaan, dikerjakan melalui beberapa tahapan.

Tahapan pengembatangan perangkat lunak terdiri dari :

3.3.1 Kebutuhan Perangkat Lunak(Software Requirement)

Kebutuhan perangkat lunak merupakan langkah awal dalam membangun
sebuah sistem atau aplikasi, hal ini dilakukan agar aplikasi yang dibangun sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Dalam melakukan identifikasi kebutuhan perangkat

lunak, ada beberapa tahapan yang harus dilalui, yaitu :

A. Elisitasi Kebutuhan (Requirement Elicitation)

Elisitasi atau pengumpulan kebutuhan merupakan aktivitas awal dalam
proses rekayasa kebutuhan (Requirement Enginerring). Proses elisitasi ini
dilakukan dengan cara seperti pertama kali melakukan identifikasi permasalahan,
yaitu wawancara dan observasi terhadap stakeholder yang terkait. Sebelum
kebutuhan dapat dianalisis, dimodelkan, atau ditetapkan, kebutuhan harus

dikumpukan melalui proses elisitasi. Pada tahapan ini dilakukan penyeleksian data
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yang diperoleh sehingga dapat diketahui data-data yang digunakan dan yang tidak

digunakan terkait dengan pengembangan perangkat lunak.

Berikut ini data yang dikumpulkan melelaui proses wawancara ataupun

observasi pada perusahaan. Data tersebut meliputi :

a.

Data Cabang

Data cabang digunakan untuk proses pengelolaan master cabang yang ada pada
sistem nantinya.

Data Barang

Data barang digunakan untuk proses pemasukan data sebagai data master pada
aplikasi, sehingga ketika aplikasi pada sistem digunakan sudah terdapat data
barang yang sudah sesuai dengan barang yang sekarang dijual atau digunakan.
Data Karyawan

Data karyawan digunakan untuk pengelolaan terhadap hak akses pengguna
atau user yang terlibat dalam sistem ini nantinya.

Data Konsumen

Data konsumen yang digunakan adalah data konsumen yang sudah pernah
melakukan pemesanan roti sebelumnya.

Data Penjualan

Data jumlah penjualan yang dikumpukan adalah data mulai bulan oktober
tahun 2012 sampai bulan September tahun 2013. Data ini digunakan sebagai
data pembanding kebenaran antara sistem dengan proses manual.

Data Pemesanan

Data pemesanan yang diterima oleh kasir yang dikumpulkan sebagai data

pemesanan yang diterima oleh bagian produksi.
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B. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)
Sesuai dengan hasil elisitasi data-data yang dibutuhkan  untuk
membangun  perangkat lunak, dibutuhkan beberapa proses yang dapat

digabungkan dan dibangun fungsi secara terkomputerisasi.

B.1 Analisis Kebutuhan Kasir
Membutuhkan suatu aplikasi yang dapat mendukung transaksi penjualan
dan transaksi pelayanan yang dilakukan oleh kasir sehingga pelayanan dan rekap

data penjualan dan data pemesanan menjadi lebih cepat.

B.2 Analisis Kebutuhan Bagian Produksi
Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya, bahwa
bagian produksi membutuhkan peningkatan kinerja untuk beberapa proses, yaitu :
a. Membuat suatu reminder atau pengingat untuk bagian produksi untuk pesanan
yang diterima sehingga meminimalkan terlewatnya pesanan pelanggan
b. Membuat suatu notifikasi untuk bagian produksi bahwa ada barang yang

kadaluarsa untuk hari ini.

B.3 Analisis Kebutuhan Pemilik

Membuat suatu informasi yang disampaikan untuk pemilik yang bisa di
akses dimana saja dengan data yang didapat atau diupdate setiap tiga jam sekali
menggunakan web-services, sehingga pemilik bisa memantau transaksi dan dapat

membuat kebijakan yang diperlukan dengan cepat.
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C. Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (Requirement Spesification)
Dalam proses membangun dan mengembangkan perangkat lunak,
diperlukan perancangan spesifikasi perangkat lunak yang tepat dan detil, dengan
tujuan agar perangkat lunak yang akan dikembangkan tersebut memiliki deskripsi
fungsi yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh masing-masing pengguna.

Kebutuhan fungsi tersebut meliputi kebutuhan fungsional dan non-fungsional.

C1 Keblljtuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan dasar dari fungsi penyusunan fungsi-
fungsi yang akan dibangun didalam perangkat lunak. Fungsi-fungsi perangkat
lunak tersebut telah melewati proses identifikasi kebutuhan setiap pengguna atau
user. Adapun kebutuhan fungsional yang sudah disetujui oleh stakeholder tersebut

meliputi staf kasir, bagian produksi, dan pemilik.

C.1.1 Staf Kasir
Kebutuhan fungsional beserta penjelasannya untuk kasir dapat dilihat

pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Detail Kebutuhan Fungsi Melakukan Proses Transaksi Penjualan

Nama Melakukan Proses Transaksi Penjualan
Fungsi

Stakeholder | Staf Kasir

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk melakukan proses transaksi penjualan.

1. Data cabang sudah tersedia

K\?Vg?'s' 2. Data pengguna sudah tersedia.
3. Data barang sudah tersedia
Aksi Pengguna Respon Sistem
1. Pengguna Memasukkan | 1.a) Sistem Melakukan Otentikasi
Alur
Username dan Password Masukkan Pengguna
Normal ) .
b) Sistem Menampilkan Form
Utama sesuai dengan otorisasi
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Aksi Pengguna

Respon Sistem

Pengguna

2. Pengguna

memilih ~ sub
menu  “Penjualan”  yang
terdapat pada menu
“Transaksi”.

. Pengguna melakukan scan

barcode barang yang akan
dibeli untuk dimasukkan
ke dalam field textbox

2.a) Sistem menampilkan form
transaksi penjualan.

b) Sistem sudah melakukan
generate otomatis pada nomor
nota penjualan.

c) Nama kasir yang terdapat pada
form transaksi penjualan sudah
otomatis  terisi sesuai dengan
pengguna yang melakukan login
ke dalam aplikasi.

3. a) Sistem menampilkan nama
barang, jenis barang, harga
barang dan quantity yang
otomatis terisi sejumlah 1 item.

Alur yang terdapat pada form | b) Sistem menampilkan detail
Normal ) . i . .
transaksi penjualan. penjualan di dalam gridview
detail penjualan.

. Pengguna melakukan | 4. a) Sistem menampilkan form
tombol bayar  selesai| pembayaran penjualan.
melakukan entry detail| b) Sistem Otomatis Menampilkan
penjualan. Total Penjualan sesuai dengan

penjualan.

. Pengguna Memasukkan | 5. Sistem Otomatis melakukan
pembayaran ke dalam| perhitungan antara uang
field pembayaran. pembayaran — total penjualan

dan ditampilkan dalam field
kembalian pembayaran.

. Pengguna menekan | 6. a) Sistem akan Menampilkan
tombol bayar pada form | report nota penjualan
pembayaran penjualan b) Sistem akan melakukan print

nota penjualan
Aksi Pengguna Respon Sistem

. Pengguna salah | 1.Sistem Menampilkan pesan
memasukkan username | kesalahan input-an  username
atau password. ataupun password maupun

kedua-duanya.
Alur . Pengguna  tidak bisa | 2.Sistem menampilkan pesan
Eksepsi masuk ke form utama dari| database tidak tersambung,
aplikasi sistem

. Pengguna mengisi | 3.Tombol bayar pada form
pembayaran kurang dari| pembayaran penjualan tidak bisa
total penjualan digunakan atau disable.

. Fungsi ini dapat menyimpan data transaksi penjualan ke dalam

Kondisi database penjualan dan detail penjualan.
Akhir . Fungsi ini dapat mencetak nota penjualan.
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Kebutuhan
Non-
Fungsional

Security

Sistem hanya bisa diakses oleh
pengguna yang memiliki hak akses
melakukan transaksi penjualan

Correctness

Perhitungan antara total penjualan
dengan harga barang dan quantity
harus sesuai.

Interface

1. Menu tersedia dalam bahasa
indonesia.

2. Warna tampilan form di-design
tidak terlalu mencolok.

Performance

Dalam proses pelayanan transaksi
penjualan sistem harus mampu
melakukan transaksi minimal 10
barang dengan catatan waktu di
bawah 2 menit.

Operability

1. Posisi menu button antara
halaman sama.

2. Setiap field dalam form terdapat
fungsi tab yang disesuaikan

dengan alir proses bisnis

Kebutuhan fungsional kasir yang lainnya adalah melakukan transaksi

Pemesanan Roti. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Detail Kebutuhan Fungsi Melakukan Proses Transaksi

Pemesanan Roti

Nama Melakukan Proses Transaksi Pemesanan Barang
Fungsi
Stakeholder | Staf Kasir
Deskripsi Eungsi ini digu_nakan untuk melakukan proses transaksi pemesanan
arang atau roti.
1. Data cabang sudah tersedia
Kondisi 2. Data pengguna sudah tersedia.
Awal 3. Data barang sudah tersedia
4. Data Konsumen sudah tersedia
Aksi Pengguna Respon Sistem
Alur 1. Pengguna Memasukkan | 1.a) Sistem Melakukan Otentikasi
Normal Username dan Password Masukkan Pengguna

b) Sistem Menampilkan Form
utama sesuai dengan otorisasi
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Aksi Pengguna

Respon Sistem

2. Pengguna

memilih  sub
menu  ‘“Pemesanan” yang
terdapat pada menu
“Transaksi”.

. Pengguna memilih tombol

“Simpan dan  Lanjut
Pemesanan”

pengguna
2.a) Sistem menampilkan form
master konsumen untuk data

konsumen yang akan melakukan
pemesanan roti.

b) Sistem sudah melakukan
generate otomatis pada nomor
“id_konsumen”

3.a) Sistem menampilkan form
transaksi pemesanan.

b) Sistem sudah melakukan
generate otomatis pada nomor
nota pemesanan.

¢) Nama kasir yang terdapat pada
form transaksi penjualan sudah
otomatis  terisi sesuai dengan
pengguna yang melakukan login
ke dalam aplikasi.

. Pengguna memasukkan | 4. Sistem menampilkan nama
Alur kode barang dari barang | barang, jenis barang, dan harga
Normal yang akan dibeli ke dalam| barang.
field kode barang dan
menekan tombol “enter”
pada keyboard.

. Pengguna melakukan | 5. a) Sistem menampilkan detail
pengisian quantity | pemesanan di dalam gridview
pemesanam ke dalam field | detail pemesanan.
quantity. Dan menekan | b) Sistem Menampilkan Total
tombol “tambah” Pemesanan sesuai dengan

pesanan,

. Pengguna Menekan | 6.a) Sistem akan menampilkan
tombol pembayaran pada| form pembayaran pemesanan.
form transaksi pemesanan. b) Sistem akan menampilkan

total biaya pemesanan dan
minimal pembayaran yang
didapat dari 50% total biaya
pemesanan.

. Pengguna menekan | 6. a) Sistem akan Menampilkan
tombol ‘“Bayar” report nota pemesanan

b) Sistem akan melakukan print
nota pemesanan.
Aksi Pengguna Respon Sistem
. Pengguna salah | 1. Sistem  Menampilkan  pesan
Alur memasukkan username kesalahan input-an username
Eksepsi atau password. ataupun  password  maupun

kedua-duanya.
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Aksi Pengguna

Respon Sistem

2. Pengguna  tidak bisa
masuk ke form utama dari

2. Sistem  menampilkan  pesan
database tidak tersambung,

Alur L
Eksepsi aplikasi sistem _

4. Pengguna mengisi | 4. Tombol  bayar pada form
pembayaran kurang dari| pembayaran penjualan tidak bisa
total pemesanan. digunakan atau disable.

Kondisi 3. Fungsi ini dapat menyimpan data transaksi penjualan ke dalam
ondisi .
Akhir databgge_pemesanan dan detail pemesanan.

4. Fungsi ini dapat mencetak nota pemesanan.

Sistem hanya bisa diakses oleh

Security pengguna yang memiliki hak akses

melakukan transaksi pemesanan

Perhitungan antara total pemesanan
Correctness dengan harga barang dan quantity

harus sesuai.

1. Menu tersedia dalam bahasa

Interface donesia. . A

2. Warna tampilan form di-design
Kebutuhan tidak terlalu mencolok.
Non- Dalam proses pelayanan transaksi
Fungsional penjualan sistem harus mampu
Performance melakukan transaksi minimal 10
barang dengan catatan waktu di
bawah 2 menit.
1. Posisi  menu  button antara
halaman sama.
Operability 2. Setiap field dalam form terdapat

fungsi tab yang disesuaikan
dengan alir proses bisnis

Kebutuhan fungsional kasir yang lainnya adalah Melakukan transaksi

Pengambilan Pemesanan Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Detail Kebutuhan Fungsi Melakukan Transaksi Pengambilan

Pemesanan

Nama Melakukan Proses Transaksi pengambilan pemesanan
Fungsi
Stakeholder | Staf Kasir
Deskripsi Fungsi ini  digunakan untuk melakukan proses pengambilan
pemesanan.

1. Data cabang sudah tersedia

2. Data pengguna sudah tersedia.
Kondisi 3. Data barang sudah tersedia
Awal 4. Data Konsumen sudah tersedia

5. Data Karyawan sudah tersedia

6. Data transaksi pemesanan sudah tersedia

Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Pengguna Memasukkan | 1. a)Sistem melakukan otentikasi
Username dan Password masukkan pengguna.

b) Sistem menampilkan
“Halaman Utama”, dan
memberikan otorisasi kepada
pengguna.

2. Pengguna  memilih  sub | 2. Sistem dapat Menampilkan
menu “Pengambilan “Halaman Pengambilan
pemesanan” yang terdapat Pemesanan”

Alur pada menu “‘Transaksi’.
Normal 3. Pengguna memasukkan | 3.a) Sistem Menampilkan Detalil
Kode Nota Pemesanan Barang Pesanan
b) Sistem Menampilkan Total
Pembayaran yang Belum di
Bayar

4. Pengguna melakukan | 4. Button simpan menjadi enable
checklist  pada  status
pengambilan barang

5. Pengguna menekan | 5. Data Pemesanan status berubah
tombol simpan. menjadi sudah diambil dan sudah

hilang dari daftar pesanan
Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Pengguna salah | 1. Sistem  Menampilkan  pesan

memasukkan username kesalahan input-an username
Alur atau password. ataupun  password  maupun
Eksepsi kedua-duanya.

2. Pengguna tidak bisa 2. Sistem menampilkan pesan

masuk ke form utama dari database tidak tersambung,

aplikasi sistem
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Aksi Pengguna

Respon Sistem

Alur 3. Pengguna salah | 3. Tombol bayar pada form
Eksepsi memasukkan nota pesanan pembayaran  penjualan  tidak
bisa digunakan atau disable.
Kondisi 1. Fungsi ini akan mengubah data status pesanan..
Akhir 2. Daftar pesanan yang belum selesai sudah berubah.
Sistem hanya bisa diakses oleh
Security pengguna yang memiliki hak akses
melakukan transaksi pemesanan
Detail pesanan  dengan  nota
Correctness pemesanan yang dimasukkan
sesuai.
Kebutuhan 1. Mdenu _tersedia dalam bahasa
indonesia.
:;IL?: ional Interface 2. Warna tampilan form di-design
gsiona :
tidak terlalu mencolok.
1. Posisi  menu button antara
halaman sama.
Operability 2. Setiap field dalam form terdapat

fungsi tab yang disesuaikan
dengan alir proses bisnis

C.1.2 Bagian Produksi

Kebutuhan fungsional dan beserta penjelasan untuk bagian produksi

dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Detail Kebutuhan Fungsi Reminder Pesanan

Nama Reminder Pesanan
Fungsi
Stakeholder | Bagian Produksi
D . Fungsi ini digunakan untuk reminder pesanan yang diterima untuk
eskripsi hari ini S

ari ini dan hari berikutnya.
Kondisi Data pesanan sudah tersedia
Awal

Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Pengguna Memasukkan | 1. a)Sistem melakukan otentikasi
Alur Username dan Password masukkan pengguna.
Normal

b) Sistem menampilkan
“Halaman Utama”, dan
memberikan otorisasi kepada
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Aksi Pengguna Respon Sistem
pengguna.
c) Sistem menampilkan
Informasi Bahwa Ada Pesanan

2. Pengguna menekan | 2.Sistem dapat menampilkan

Tombol “Lihat Pesanan” halaman pesanan untuk hari ini

Alur pada Informasi  Ada dan besok secara urut sesuai

Normal Pesanan. dengan  tanggal dan  jam
pengamblan

3. Pengguna Merubah status | 3. a) Sistem dapat mengubah status
pengerjaan pada halaman | pengerjaan pada database.
pesanan untuk hari ini dan | py menampilkan informasi bahwa
hari esok dan menekan| statys pengerjaan sudah diubah
tombol simpan.

Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Pengguna salah | 1. Sistem  Menampilkan  pesan

memasukkan username kesalahan input-an username
Alur atau password. ataupun  password  maupun
Eksepsi kedua-duanya.

2. Pengguna tidak bisa | 2. Sistem  menampilkan  pesan
masuk ke form utama dari database tidak tersambung,
aplikasi sistem

Kondisi Fungsi ini akan memberikan reminder pesanan untuk hari ini dan
Akhir hari esok.
Sistem hanya bisa diakses oleh

Security pengguna yang memiliki hak akses

melakukan transaksi pemesanan.
1. Menu tersedia dalam bahasa
indonesia.

Interface 2. Warna tampilan form di-design

Kebutuhan tidak terlalu mencolok.
Non- 1. Posisi menu button antara
Fungsional halaman sama.
2. Setiap field dalam form terdapat

Operability fungsi tab yang disesuaikan

dengan alir proses bisnis setiap
proses yang dijalankan, sehingga
mudah dioperasikan.

C.1.3 Pemilik

Kebutuhan fungsional dan beserta penjelasan untuk pemilik dapat dilihat

pada tabel 3.5.
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Nama Laporan Penjualan dan Pemesanan
Fungsi
Stakeholder | Pemilik
- Fungsi ini digunakan untuk mencetak laporan penjualan dan
Deskripsi . .

pemesanan sesuai dengan parameter yang diinginkan

1. Data cabang sudah tersedia

2. Data barang sudah tersedia

Kondisi 3. Data karyawan sudah sudah tersedia
Awal 4. Data konsumen sudah tersedia
5. Data transaksi penjualan sudah tersedia
6. Data transaksi pemesanan sudah tersedia
Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Pengguna memilih menu | 1. Sistem menampilkan beberapa
laporan  pada  tampilan | Sub menu laporan untuk pemilik.
website.

2. Pengguna  memilih  sub | 2. Sistem dapat menampilkan
menu laporan yang dipilih | tampilan sub menu yang dipilih

oleh pengguna

3. Pengguna memasukkan | 3.  Sistem  menampilkan nama
Kode Cabang ke dalam| cabang, dan alamat  cabang
field kode cabang yang berdasarkan inputan pada field

. . kode cabang.
ada di tampilan laporan
Alur dan  menekan  tombol
Normal “Enter” pada keyboard.

4. Pengguna menginputkan | 4. Sistem dapat menampilkan hasil
parameter tanggal awal | laporan  yang  diinginkan  oleh
dan tanggal akhir untuk pengguna_sesuai dengan sub menu
range tanggal  laporan dan sesuai dengan parameter.
yang diinginkan dan
menekan tombol  “Lihat
Laporan”

5. Pengguna Menekan | 5. Sistem akan  melakukan
gambar pdf pada laporan download laporan ke dalam
yang dihasilkan format pdf

1. Pengguna salah | 1. Sistem  menampilkan  pesan
menginputkan kode kode cabang yang diinputkan

Alur cabang. salah.
Eksepsi 2. Pengguna salah | 2. Sistem  menampilkan  pesan
menginputkan ~ parameter range tanggal akhir harus lebih

tanggal akhir lebih besar
dari pada tanggal awal

besar dari pada tanggal awal
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Kondisi
Akhir

Fungsi ini akan menghasilkan laporan penjualan dan pemesanan

Kebutuhan
Non-
Fungsional

Security

Sistem hanya bisa diakses oleh
pengguna yang memiliki hak akses
melakukan melihat laporan
penjualan dan pemesanan.

Interface

1. Menu tersedia dalam bahasa
indonesia.

2. Warna tampilan form di-design
tidak terlalu mencolok.

Performance

1. Sistem dapat mengupdate data
setiap 3 jam sekali.

2. Laporan yang diterima sesuali
dengan penjualan sampai batas
waktu terakhir penarikan data
dari database sementera ke
dalam database server.

C.2 Kebutuhan Non-Fungsional

Dalam penerapan fungsi-fungsi

tersebut dengan tujuan mendukung

kinerja fungsi utama dari sistem, dibutunkan juga fungsi non-fungsional. Adapun

kebutuhan non-fungsional yang sudah disetujui oleh stakeholder tersebut dapat

dilihat lebih detail pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hubungan Fungsional dan Non-Fungsional Sistem

No. | Stakeholder

Fungsional Sistem Non-

Fungsional
Sistem

1 | Kasir

a. Melakukan transaksi penjualan

Security
Correctness
Interface
Performance
Operability

b. Melakukan transaksi pemesanan

Security
Correctness
Interface

o opleao oy
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No. | Stakeholder Fungsional Sistem Non-
Fungsional
Sistem

Operability

Security
Correctness
Interface
Operability

c. Melakukan proses transaksi
pengambilan pesanan

Security
Interface

Operability

Bagian

} a. Kebutuhan Fungsi reminder Pesanan
Produksi g

Security
Interface
Performance
operability

3 | Pemilik a. Laporan Penjualan dan Pemesanan

o0 o oelo oo oo

3.3.2 Desain Sistem (Software Design)

Perancangan sistem merupakan tahap pengembangan setelah analisis
sistem dilakukan. Dalam perancangan sistem akan memberikan gambaran tentang
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam membangun sistem yang akan
dibuat. Gambaran umum mengenai sistem yang akan dibangun dapat dilihat pada
gambar 3.4 Blok Diagram pada halaman 29. Blok Diagram tersebut menjelaskan
tentang apa saja yang menjadi input dan akan diproses oleh sistem sehingga

menghasilkan output yang akan dihasilkan oleh sistem yang dibangun.
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INPUT PROSES OUTPUT

Nota Penjualan

Transaksi
Penjualan Laporan
Penjualan

Laporan Hasil
Penjualan

Data
Barang

Data Penjualan

Laporan
Konsumsi
Konsumen

Nota

Data Pemesanan

Konsumen

Transaksi
Pemesanan Laporan
Konsumen

Data
Barang Laporan

Pemesanan

Penyusunan

Laporan
v Jadwal Pesanan Wilayah

Pemesanan Pemesanan

Reminder
Pesanan Roti

Perubahan Stok Laporan Stok

Gambar 3.4 Blok Diagram Perancangan Sistem

Pada gambar di atas menjelaskan bahwa data inputan yang dibutuhkan
oleh sistem untuk mengolah transaksi penjualan adalah data barang dan data
penjualan yang diperoleh dari transaksi penjualan setiap hari. Laporan yang nanti
dihasilkan dari transaksi penjualan ini adalah laporan penjualan, laporan hasil

penjualan, dan laporan jenis konsumsi konsumen. Sedangkan data yang
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diperlukan untuk pemesanan roti adalah data konsumen, data barang, dan data
pemesanan. Dari data pemesanan roti ini terjadi proses transaksi pemesanan dan
penyusunan jadwal pesanan pelanggan. Laporan yang dihasilkan dari proses
pemesanan ini adalah laporan konsumen, laporan pemesanan, dan laporan wilayah
pemesanan. Dalam proses penyusunan jadwal pesanan, sistem akan memberikan
reminder untuk bagian produksi yang dijadikan pengingat bahwa ada pesanan
untuk hari ini yang harus diproduksi.

Model pengembangan yang digunakan dalam Tugas Akhir ini yaitu
berupa rancang bangun sistem informasi penjualan roti menggunakan web-
service. Dengan mengumpulkan data-data pada transaksi setiap harinya dan data-
data pemesanan yang nantinya data tersebut digunakan sebagai inputan.
Selanjutnya data tersebut akan diproses dan dianalis sesuai dengan informasi yang
dihasilkan. Secara garis besar dapat digambarkan dengan menggunakan arsitektur

seperti pada gambar 3.5.

Data Penjualan—»
-¢—Nota Penjualan——

Data Pemesanan—p

Data Penjualan—p
Data Konsumen—p>
Data Pemesanan—p

\‘J]

Data Konsumen—p- <¢—Data Barang =
Nota Pemesanan—p DNtery, 3
Konsumen Kasir / S
Database Sementara
Data Stok Barang @D
Ubah Status Pengerjaan D

Pesanan
Web-Service Yulia Bakery

'y o MoveDataKaryawan
i N\ o MoveDataBarang
Bag. Produksi Rem, » \ »  MoveDataKonsumen
* Pesana o MoveDataPenjualan
" Rotj . o MoveDataDetailPenjualan
«%’;ﬁapﬁé‘s}:g;an" o MoveDataPesanan
~———Laporan Penjualan €—Data Konsumen . ZOVegafagefZMz?aﬂaﬂ

~¢———Laporan Pemesanan———— ~&—Data Stok Barang—— *©  MoveDataProduksi

-¢—Laporan Hasil Penjualan
-—Laporan Konsumi Konsumen:
-¢—Laporan Wilayah Pemesanan
Pemilik ~@——Laporan Stok Barang

SERVER
SISTEM INFORMASI PENJUALAN

Gambar 3.5 Skema Diagram



44

Sistem informasi penjualan roti pada Yulia Bakery ini dilakukan untuk
mengoptimalkan tingkat pelayanan konsumen oleh kasir. data penjualan yang
akan diinputkan ke dalam sistem dengan database sementara adalah data barang,
dan data jumlah barang yang dibeli oleh konsumen dari proses ini akan
menghasilkan struk atau nota untuk konsumen. Sedangkan untuk pelayanan
pesanan yang diterima oleh kasir, data yang diinputkan ke dalam sistem dengan
database sementara adalah data pesanan, data konsumen, dan data barang dan
sistem akan memberikan output berupa struk atau nota pesanan konsumen. Dari
data yang telah disimpan pada database sementara, setiap tiga jam sekali data
tersebut akan mengupdate data yang ada di dalam database pusat dengan
menggunakan web-service. Data-data yang akan dipindahkan dari database
sementara ke dalam database pusat adalah data penjualan, data pesanan, data stok
barang, dan data konsumen.

Data pesanan yang sudah masuk pada database pusat server nantinya
akan memberikan suatu reminder untuk bagian produksi bahwa terdapat pesanan
yang harus di produksi. Dengan adanya reminder ini diharapkan akan mengurangi
terlewatnya pesanan konsumen yang berdampak kerugian bagi Yulia Bakery.
Untuk produksi setiap harinya bagian produksi akan menambahkan stock roti ke
dalam sistem database sementara ketika setelah produksi dan akan dimasukkan ke
dalam rak display.

Untuk laporan yang bisa diinformasikan kepada pemilik, data yang
diambil adalah data yang sudah masuk dalam database pusat yang berada pada
pusat Yulia Bakery. Informasi yang didapat oleh pemilik adalah laporan

penjualan, laporan pemesanan, laporan hasil penjualan, laporan konsumsi
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konsumen, laporan wilayah pemesanan, dan laporan stok barang. Laporan tersebut
nantinya akan dijadikan pemilik sebagai acuan untuk membuat kebijakan.

Proses desain tahap selanjutnya dilakukan berdasarkan hasil analisis
kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya. Beberapa model perancangan
perangkat lunak tersebut adalah sebagai berikut :

1. System Flow

2. Data Flow Diagram

3. Entity Relationship Diagram (DFD),
4. Rancangan Database

5. Rancangan Tampilan Antar Muka(Interface)

A. System Flow

Gambar 3.6 menjelaskan tentang alur sistem dalam melakukan login ke
dalam sistem. Untuk dapat melakukan login ke dalam sistem, karyawan harus
memiliki username dan password yang sudah didapatkan oleh setiap karyawan.
Karyawan yang sudah memiliki username dan password memasukkan ke dalam
field yang sudah terdapat di dalam aplikasi. Aplikasi akan melakukan pengecekan
di dalam database master karyawan, jika username dan password yang diinputkan
sudah sesuai dengan yang terdapat didalam database maka aplikasi akan
menampilkan form utama aplikasi sesuai dengan jabatan dari karyawan tersebut.
Sedangkan apabila username dan password yang diinputkan salah maka akan

proses akan kembali ke dalam memasukkan username dan password kembali.



46

System Flow Login User

User Sistem

R Login Master
9 Karyawan

ID dan Password

id?
Tidak Data Valid 7

Username Atau
Password Tidak
Valid

(/ Form Utama )

: l
Sistem )

A 4

Selesai

Gambar 3.6 System Flow Login Sistem

Gambar 3.7 menjelaskan tentang maintenance master cabang untuk
melakukan penambahan maupun perubahan pada data setiap cabang Yulia
Bakery. Dalam melakukan proses maintenance master cabang ini hanya bisa
dilakukan oleh karyawan yang sudah mendapatkan otoritas sebagai admin, untuk
melakukan inputan data cabang baru data akan diambil dari database server untuk
mengecek kode cabang yang bisa digunakan untuk cabang dari cabang baru. Jika
admin akan melakukan perubahan data cabang, data diambil dari database yang
berada di cabang yang nantinya akan di update ke dalam database yang berada di

server pusat.
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System Flow Maintenance Master Cabang

Admin Sistem

Mulai

4 Master
Cabang
Login Sistem
Menampilkan Form

Master Cabang

A,

Memilih Menu Master
Cabang

Form Master
Cabang
Input Data Cabang

Input Data Baru ? Tidak

Y

[——— -7

Memasukkan Data [ Master | Mengubah Data

Ya > Master Cabang \ Cabang | Master Cabang
\\ EE B =N Y

Berhasil
Menambah Data
Cabang

Berhasil
Mengubah Data |«
Cabang

{ Selesai )

A

Gambar 3.7 System Flow Maintenance Master Cabang

Gambar 3.8 menjelaskan alur proses dari Maintenance master karyawan.
Sistem ini diawali dari admin yang login ke dalam sistem. Admin akan memilih
menu master karyawan dan memilih menu untuk menginputkan data baru atau
merubah data karyawan yang sudah ada. Sistem akan melakukan validasi terhadap
data yang diinputkan oleh admin, jika inputan data valid sistem akan memberikan

informasi inputan yang telah diinputkan oleh admin. Sedangkan jika inputan yang
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diinputkan oleh admin tidak valid maka sistem akan memberikan informasi

inputan tidak valid.

System Flow Maintenance Master Karyawan

Admin Sistem

t

| Menampilkan Form Master
Master Karyawan Karyawan

Login Sistem

i

Memilih Menu
Master Karyawan

Form Menu Master

Karyawan /

7

Input Data Baru ?
Tidak

o

Input Data
Karyawan

liYa
Menambahkan [ Master Mengubah Data
Data Karyawan | Karyawan Karyawan

Data Yang
Diinputkan Tidak
Valid

Tida Data Valid ?

Berhasil Ya

Menambahkan |«
Data Karyawan

Berhasil Mengubah '\ _
Data Karyawan /)
y
Selesai

Gambar 3.8 System Flow Maintenance Master Karyawan

Gambar 3.9 menjelaskan tentang Maintenance master barang. Sistem ini
dimulai oleh user yang sudah mempunyai otoritas dan telah sukses masuk ke

dalam sistem. User akan memilih menu master barang pada sistem dan sistem
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akan menampilkan form master barang, user dapat memilih menu untuk
menginput data baru atau merubah data yang telah ada. Sistem akan melakukan
validasi terhadap inputan yang dilakukan oleh user, sistem akan memberikan
sebuah informasi untuk user ketika validasi terdapat kesalahan maupun ketika
user telah berhasil menginputkan data master barang baru atau merubah data

master barang yang telah ada.

System Flow Maintenance Master Barang

Admin Sistem
\/ Mulai ) / /
( Master Barang ;
.00\
».| Menampilkan Form
Login Sistem | Master Barang
T 7
~ Memilih Menu
Master Baran

Form Master Barang

(Input Data Barang

Input Data Baru? -
Tidak

¢ Ya

Menambahkan [ Master Baran Mengubah Data
Data Barang \ 9 T Barang
Data yang ‘ ‘

Dimasukkan Tidak
Valid

N
Tidak Data Valid ?

Berhasil
Menambahkan Data
Barang

Berhasil Mengubah -
Data Barang /o
A
Selesai

A
<
[

Gambar 3.9 System Flow Maintenance Master Barang
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Gambar 3.10 menjelaskan tentang penambahan stok barang. Sistem ini
dimulai dari user yang telah berhasil login dan mempunyai otoritas sebagai bagian
produksi, user akan menginputkan data stok barang baru yang telah diproduksi.
Sistem akan melakukan pengecekan terhadap barang yang diinputkan, jika barang
yang diinputkan sudah memiliki kode produksi yang sama dengan data yang telah
ada dalam database,maka aka nada notifikasi atau message box bahwa data stok
barang dengan kode barang dan dengan kode produksi yang sama sudah ada pada
database. User akan memilih pilihan tambahkan stok pada pilihan yang ada pada
notifikasi tersebut dan stok barang otomatis akan ditambahkan sesui dengan data
yang dimasukkan oleh user. Jika barang belum memiliki data kode produksi,
barang tersebut akan diberikan kode produksi yang sesuai dengan format tanggal,
bulan dan tahun. Sistem akan memberikan suatu informasi bahwa user berhasil
menambahkan stok barang dengan kode produksi yang sama atau menambahkan
barang dengan kode produksi yang baru. Jika terdapat kesalahan pada input data
penambahan stok barang, user bisa melakukan pengurangan stok barang dengan
memasukkan kode barang dengan kode barang yang sama dan aka nada notifikasi
barang dengan kode produksi yang sama sudah terdapat pada database. User bisa
memilih tombol kurang produksi pada notifikasi tersebut, dan barang dengan kode
produksi yang sama akan berkurang sesuai dengan inputan data yang dimasukkan

oleh user.
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System Flow Penambahan Stok Barang

Bagian Produksi Sistem

Mulai

L

Master Barang
Login Sstem W
A

Mengecek Kode Barang
Dengan Kode Produksi

\ﬁ

ata Stok Barang Produksi
rodukxsi

Baru Mengubah Data

Ya Stok Barang
Histori Produksi
) Menambahkan
Tidak————m Data Stok Barang Master Barang <

4/Berhasil Menambah ‘
Stok Barang I~

@rhasil Mengubah

Stok Barang )

4

)

Selesai )

Gambar 3.10 System Flow Penambahan Stok Barang

Gambar 3.11 menjelaskan tentang transaksi penjualan. Sistem ini dimulai
dari konsumen yang mengambil roti yang terdapat pada rak display pada toko.
Roti yang telah diambil oleh konsumen kemudian diberikan kepada kasir untuk
dilakukan pencatatan transaksi penjualan. Kasir akan menginputkan data transaksi

penjualan ke dalam sistem, informasi yang ditampilkan oleh sistem berupa detail



52

penjualan dan total penjualan kepada konsumen. Konsumen akan memberikan
pembayaran sesuai dengan total penjualan yang telah diinformasikan dan kasir
akan menginputkan data pembayaran yang telah diberikan oleh konsumen. Sistem
akan memberikan nota penjualan berisi tentang detail penjualan dan total

penjualan dari penjualan yang dilakukan oleh kasir.

System Flow Transaksi Penjualan

Konsumen Kasir Sistem
Daftar Barang | Master Karyawan| | Master Barang | | Master Cabang
O
Login Memasukkan Data
Sistem b Transaksi [ Produks
Penjualan ‘
v
Data Penjualan
[ Total Penjualan Dan Barang
| Detail Barang |«
| Penjualan
v Memasukkan Data [ Narail Do
S Pembayaran — Detail Penjualan
Pembayaran ata remoayaran Penjualan
Penjualan

Penjualan

Nota Penjualan

Nota Penjualan

Gambar 3.11 System Flow Transaksi Penjualan
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Gambar 3.12 menjelaskan tentang transaksi pemesanan. Sistem ini
dimulai dari konsumen yang memberikan daftar pesanan roti yang akan dipesan,
kasir akan menerima pesanan dan menginputkan nama konsumen yang melakukan
pemesanan dan menginputkan data konsumen ke dalam sistem. Selesai melakukan
input data konsumen maka kasir akan menginputkan data pesanan ke dalam
sistem. Sistem akan memberikan tampilan informasi berupa detail pemesanan
barang yang dipesan dan total pemesanan. Kasir juga harus memasukkan data
pengambilan pemesanan untuk disimpan ke dalam database. Untuk pembayaran,
Konsumen dapat memilih pembayaran yang akan dilakukan yaitu dengan cara
pembayaran secara penuh ataupun dengan uang muka sebagai tanda jadi.
Pembayaran yang dilakukan oleh konsumen akan diterima dan akan diinputkan
data pembayaran ke dalam sistem oleh kasir. Jika konsumen melakukan
pembayaran secara uang muka, maka sistem akan memberikan nilai pembayaran
minimum untuk pemesanan yang telah dilakukan oleh konsumen. Setelah proses
pemesanan dilakukan maka sistem akan mencetak nota pemesanan roti yang akan
diterima oleh konsumen. Nota pemesanan roti tersebut nantinya akan digunakan
oleh konsumen untuk pengambilan pemesanan sesuai dengan tanggal dan waktu

pemesanan akan diambil.
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System Flow Transaksi Pesananan

Konsumen

Kasir

Sistem

Tidak

Daftar Pesanan Roti

Daftar Pesanan Roti

Pembayaran
Tunai ?

Ya

Pembayaran

Nota Pemesanan

Diterima

Login
Sistem

Master Cabang

Data Pesanan Roti

/T otalDan |

Detail Pesanan |

\ /
/
/

/
\ Menanyakan /
\ Pembayaran /
\
\

\ /
\ /

Roti <

Memasukkan Data
Transaksi Pesanan

Master Karyawan

Master Barang

Data Valid ?

Detail Transaksi
Pesanan

———»  Pesanan

Memasukkan Data
—»  Pembayaran
Transaksi Pesanan

Data Pembayaran
Pesanan

Selesai

Gambar 3.12 System Flow Transaksi Pemesanan
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Gambar 3.13 menjelaskan tentang reminder pemesanan yang diterima
oleh bagian produksi. Bagian produksi yang telah memiliki otoritas untuk masuk
ke dalam sistem dan telahg berhasil login akan mendapatkan reminder pemesanan
berupa notifikasi pesanan atau message box untuk pemesanan yang harus
diproduksi untuk hari ini dan besok. Bagian produksi bisa merubah status
pengerjaan menjadi  “Dalam Pengerjaan” atau ‘“Barang Sudah Jadi’, Status

tersebut nantinya akan tersimpan ke dalam database.

System Flow Reminder Pemesanan Dan Jadwal Pemesanan Roti

Bagian Produksi Sistem

()

4

Login Sistem

v

Mengecek Pesanan

( Hari ini dan Besok
3

<Login Berhasil

/ Reminder \

Pemesanan

Pesanan

Detail Pesanan

Mengubah Data Status
> Pengerjaan

Data Status
Pengerjaan Pesanan
Pemesanan

Berhasil Merubah
Status Pengerjaan  |¢——
Pesanan

A 4

Selesai

Gambar 3.13 System Flow Reminder Pemesanan dan Jadwal Pemesanan
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Gambar 3.14 menjelaskan tentang pengambilan pemesanan yang
dilakukan oleh bagian kasir. Bagian kasir akan menerima nota pemesanan yang
diberikan oleh konsumen dan memasukkan data nota pesanan ke dalam sistem,
sistem akan mengecek pemesanan dan pembayaran Yyang dilakukan oleh
konsumen ketika melakukan pemesanan. Bagian kasir akan menginputkan data
pembayaran jika pembayaran yang dilakukan oleh konsumen menggunakan uang
muka. Pesanan akan diterima oleh konsumen dan sistem akan merubah status

pengambilan pada pesanan yang sesuai dengan data yang dimasukkan oleh kasir.

System Flow Pengambilan Pemesanan

Konsumen Kasir Sistem

o| Nota Pemesanan

Nota Pemesanan Login Mengecek
Sistem Pemesanan

A

P

" Data Nota

Informasi Detail Pemesanan
Pemesanan dan Tidak Pembayaran
Kekurangan
AN Pembayaran

» Detail Pesanan |

A 4

Melakukan
Pelunasan —1 Pesanan
Kekurangan

Pembayaran

4

Pembayaran Mengubah Status
Kekurangan > Data Pengambilan » P;nng]amt:lann —
. Pesanan emesana

Barang Pesanan

Barang Pesanan |
S
(J

Selesai

Gambar 3.14 System Flow Pengambilan Pemesanan
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Gambar 3.15 menjelaskan tentang maintenance barang kadaluarsa yang
diterima oleh bagian produksi. bagian produksi yang berhasil login akan
mendapatkan notifikasi dari sistem ketika ada barang yang sudah kadaluarsa yang
ada di rak penjualan. Barang yang telah kadaluarsa akan diambil oleh bagian
produksi dan otomatis sistem akan mengurangi stok barang dan akan

memindahkan data barang kadaluarsa ke dalam table barang kadaluarsa.

Sistem Flow Maintenance Barang Kadaluarsa

Bagian Produksi Sistem

Mulai

Login Sistem

Login Berhasil

A
Produksi
Mencari Data Barang

Kadaluarsa
- [

y

) 4 Memasukkan Data
» Barang Kadaluarsa dan —
Merubah Stok Barang

Data Barang
Kadaluarsa

Barang
Kadaluarsa

Berhasil Merubah
Stok Barang dan
Memindahkan
Barang Kadaluarsa

y
Selesai

Gambar 3.15 System Flow Maintenance Barang Kadaluarsa
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Gambar 3.16 menjelaskan tentang laporan penjualan yang dapat diakses
oleh owner atau pemilik. Pemilik yang telah berhasil login memilih menu laporan
penjualan yang ada pada sistem, laporan penjualan terdiri dari laporan penjualan,
laporan hasil penjualan, dan laporan konsumsi konsumen secara periode Yyang

sesuai dengan inputan yang diberikan oleh pemilik.

Sistem Flow Laporan Penjualan

Pemilik Sistem

Mulai

A

Login Sistem

V;\
Login Berhasil
\ . | Mencetak Laporan <«
Penjualan
Master Barang

ID Cabang, Tanggal P Detail Penjualan
Periode Awal Penjualan ,
Tanggal Periode Akhir

o

Penjualan

»| Mencetak Laporan
Hasil Penjualan

Mencetak Laporan
> Konsumsi -
Konsumen

Laporan Konsumsi

— Konsumen T

Laporan Hasil
— Penjualan -

@

Laporan Penjualan
-

@

Selesai

Gambar 3.16 System Flow Laporan Penjualan
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Gambar 3.17 menjelaskan tentang laporan pemesanan yang dapat diakses
oleh owner atau pemilik. Pemilik yang telah berhasil login memilih menu laporan
pemesanan Yyang ada pada sistem, laporan pemesanan, laporan wilayah
pemesanan, dan laporan konsumen secara periode yang sesuai dengan inputan

yang diberikan oleh pemilik.

System Flow Laporan Pemesanan

Pemilik Sistem
( Mulai )
Mencetak Laporan
4 Pemesanan
Login Sistem 4 /
———— 1 Master Barang |

———————{ Detail Pesanan |

Login Berhasil

— Pesanan |

ID Cabang, Tanggal Periode Awal Mencetak Laporan

Pesanan , Tanggal Periode Akhir i pmfséanhan
Pesanan
Master Barang
7
¢ {  Detail Pesanan |
A NI\
Mencetak Laporan
Konsumen
Pesanan

Master
Konsumen

Laporan Konsumen
— <

J\

Laporan Wilayah
— Pemesanan <

J\

Laporan
— Pemesanan <

J\

Selesai

Gambar 3.17 System Flow Laporan Pemesanan
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Gambar 3.18 menjelaskan tentang laporan stok barang yang dapat
diakses oleh owner atau pemilik. Pemilik yang telah berhasil login memilih menu
laporan stok barang yang ada pada sistem, laporan stok barang ini berfungsi untuk

melihat stok barang yang ada pada masing masing cabang pada hari ini.

System Flow Laporan Stok

Pemilik Sistem

Mulai

Login Sistem

A 4

( Login Berhasil )

—

Histori Produksi

. -
o | Mencetak Laporan Stok
ID Cabang Barang
Laporan Stok
Barang <

Selesai

Master Barang

Produksi |

Gambar 3.18 System Flow Laporan Stok

Gambar 3.19 menjelaskan tentang laporan barang kadaluarsa yang dapat
diakses oleh pemilik atau owner. Pemilik yang telah berhasil login memilih menu
laporan barang kadaluarsa yang ada pada sistem, laporan ini berfungsi untuk
menampilkan barang kadaluarsa per periode sesuai dengan inputan yang

dimasukkan oleh pemilik.



61

System Flow Laporan Barang Kadaluarsa

Pemilik Sistem

Mulai

Y

Login Sistem

Login Berhasil

Master Barang

Barang
Kadaluarsa

Mencetak Laporan
Barang Kadaluarsa

ID Cabang, Kode Barang,
Tanggal Kadaluarsa Awal,
Tanggal Kadaluarsa Akhir

Laporan Barang
Kadaluarsa

Selesai

Gambar 3.19 System Flow Laporan Barang Kadaluarsa

A

B. Data Flow Diagram (DFD)

Pada Gambar 3.20 merupakan data flow diagram Sistem Informasi
Penjualan dengan Web-Services pada Yulia Bakery level konteks yang
menggambarkan alur data pada sistem secara umum. Pada context diagram ini

terdapat 4 entitas (bagian), yaitu pemilik, admin, bagian produksi, dan kasir.
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Nota Penjualan
Nota Pemesanan

A AA

Kasir Informasi Total Penjualan dan Détail Penjualan

Informasi Total dan Detal\ Pesafan
Data Pengambilan P

4

Admin

Y

Data Konsumen 0

- <
Data Pefrbayaran Pesanan ‘ Data Bapang|
<
ata Pesaran > Data Karyawan
-<
Data Cabang
- >
Data Pefrbayaran Penjualan SistemInformasi Penjualan Yulia Data Cabang
Data Penjualan Balery o Data Tanggal Periode Penjualan
-
Data Siok Barang Baru Data Tanggal Periode P¢sanan
-<
Data Statys Pengerjaan
Infofma$TPesanan gl + Data Barang|

A A

Infornfesi| Kadaluarsa Data Tanggal Produksi

Data Periode Tanggal Kadaluarsa

Bagian Produksi
’ Data Barang Kadaluarsa | LPOTfn Barang Kadaluarsa

Laparan Stok Barang
Laporah Wiayah Pesanan

Lhporan Pesanan Pemilk

Lapgran Penjualan

Laporan Hasi Penjuaan

Laporan Konsumsi Konsumen

Gambar 3.20 Context Diagram Sl Penjulan Roti Menggunakan Web-
Services

B.1 Diagram Berjenjang

Setelah membuat context diagram, tahapan selanjutnya adalah membuat
diagram berjenjang (HIPO). Diagram berjenjang yang digambarkan berupa
hierarki seluruh proses yang ada pada sistem. Dengan adanya diagram berjenjang,
alur proses yang ada pada sistem akan menjadi lebih teratur dan jelas. Proses yang
ada pada sistem informasi penjualan roti ini terdiri dari 6 (enam) sub proses yang
terdiri dari proses maintenance data, penjualan, pemesanan, penambahan stok
barang, pengurangan stok barang kadaluarsa, dan pelaporan. Proses maintenance

data dibagi menjadi 3 (tiga) proses yaitu maintenance data barang, maintenance
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data cabang, maintenance data karyawan. Untuk proses penjualan dibagi menjadi
2 (dua) proses yaitu memproses permintaan barang, dan mencetak nota penjualan.
Proses pemesanan dibagi menjadi 4(empat) proses Yyaitu memesan roti,
menyimpan data, menjadwalkan pesanan, dan memeriksa kekurangan
pembayaran. Proses penambahan stok barang terdiri dari 2 (dua) proses Yyaitu
mengecek stok barang, dan menambahkan stok barang. Untuk pengurangan stok
kadaluarsa terdiri dari 2 (dua) proses yaitu memeriksa barang kadaluarsa dan
mengubah stok barang. Dalam pelaporan terdapat 2 (dua) proses yaitu membuat
laporan penjualan dan membuat laporan pemesanan. Gambar 3.21 merupakan
diagram berjenjang sistem informasi penjualan roti menggunakan Web-Services

pada Yulia Bakery.

0
Sistem Informasi Penjualan
Roti Menggunakan
Web-Services
1 2 3 4 5 6
. Pemesanan Penambahan Stok Pengurangan Stok
Pel
Maintenance Data Penjualan Barang Barang Kadaluarsa elaporan
i1 13 21 22 || a1 33 35 |[AL 42| 43 |1 51 || 52 |l 61 /|62
an Dat Memasukkan » L Mengecek . Mencari || Memasukkan
ata
Kode Menambah Data || Data Barant
Data Barang || (Data Karyawan| |Transaksi Penjualan [l))ata Data Data Status Status Barang Data Stok| - ctok Barang Kadaluarsa? Membuat | | Membuat
CMORYEN || 1ransaksi Pengerjaan || | Pengambilan Barang Laporan Laporan
Transaksi p . P Pesanan dengan Kadaluarsa| | dan Merubah Perjulan | | Pemesanan
Penjualan emesanani esanan Kode Stok Barang
Produksi
12 32 34
Vi b Memasukkan
aintenance Data Data
Cabang Pembayaran Mengecek

Pesanan

Transaksi
Pesanan

Gambar 3.21 Diagram Berjenjang Sistem Informasi Penjualan Roti Menggunakan

Web-Service pada Yulia Bakery
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B.2 Data Flow Diagram Level 0

Setelah membuat context diagram dan diagram berjenjang, perancangan
dilanjutkan dengan membagi context diagram menjadi proses-proses yang lebih
kecil dan terinci sesuai dengan diagram berjenjang. Gambar 3.22 adalah data flow
diagram level 0 sistem informasi penjualan roti menggunakan web-services pada

Yulia Bakery.
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B.3 Data Flow Diagram Level 1l

Gambar 3.23 data flow level 1 maintenance data adalah Data Flow
Diagram level 1.1 proses maintenance data yang terdiri dari proses maintenance
data barang, maintenance data cabang, maintenance data karyawan. Entitas yang
terlibat dalam proses maintenance data adalah admin. Tabel yang digunakan pada
DFD level 1 maintenance data terdapat 3 (tiga) table yang terdiri dari table

master_barang, master_cabang, dan master_karyawan.

1.1

[Cata Cabang] i _
=] Maintenance - 1 Master Cabang

Cats Cabang [Data Cabang]

N

Admin [ata Barang] Maintenance :' 2
Diata Barang [Data Barang] |

1.3

IMaster Barang

E
[

Maintenance

—
- F o

[Data Karyawan] Cata Hs-yswsif [Data Kansawsan]

Master Karyawan

Gambar 3.23 Data flow diagram level 1 subsistem maintenance data

Gambar 3.24 menggambarkan subsistem level 1 subsistem penjualan.
proses penjualan yang terdiri dari proses memproses permintaan barang dan
mencetak nota penjualan. Entitas yang terlibat dalam proses penjualan adalah
konsumen. Tabel yang digunakan pada DFD level 1 penjualan ada 6 (enam) tabel
yaitu tabel master _barang, produksi, master _cabang, master_karyawan, penjualan,

dan detail_penjualan.
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[Data Cabang]
1 Master Cabang
[Data Barang] _
¥ ¥ 2 Master Barang
X
- Master Karyawan
[Data Penjualan] Memasukkan Data [Dsta Karyawsan]
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¥

Kasir

Penjualan
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" " - n Detail Penjualan
[Data Detail Penjualan]

A [Data Pembayaran Penjualan)

P
1 Memasukkan Data
Pembayaran
Transaksi Penjualan

[Mota Penjualan]

Gambar 3.24 Data flow diagram level 1 subsistem penjualan

Gambar 3.25 menggambarkan subsistem level 1 pemesanan proses
pemesanan Yyang terdiri dari proses memasukkan data transaksi pemesanan,
memasukkan data pembayaran transaksi pemesanan, mengubah data status
pengerjaan pemesanan, mengecek pesanan, dan mengubah status pengambilan
pesanan. Entitas yang terlibat dalam proses pemesanan adalah konsumen dan
bagian produksi. Tabel yang digunakan pada DFD level 1 pemesanan ada 5 (lima)
tabel yaitu tabel master_barang, master_cabang, pesanan, dan detail pesanan, dan

master_karyawan.
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Gambar 3.25 Data flow diagram Level 1 subsistem pemesenan

Gambar 3.26 menggambarkan subsistem level 1 proses penambahan stok

barang terdiri dari proses mengecek kode barang dengan kode produksi sama, dan

mengubah data stok. Entitas yang terlibat dalam proses penambahan stok barang

adalah bagian produksi. Tabel yang digunakan pada DFD level 1 penambahan

stok barang ada 3 (tiga) tabel yaitu tabel master_barang, produksi, dan histori

produksi.
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| Produksi

[Data Produksi]
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Data Produksi

[Data Stok Barang]

Bagian
Produksi

2 Master Barang

Produksi

Y

Data Stok Barang

Gambar 3.26 Data flow diagram Level 1 subsistem Penambahan Stok
Barang
Gambar 3.27 menggambarkan subsistem level 1 proses pengurangan stok
barang kadaluarsa yang terdiri dari proses mencari data barang kadaluarsa, dan
memasukkan data barang kadaluarsa dan merubah stok barang. Entitas yang
terlibat dalam proses pengurangan stok barang kadaluarsa adalah bagian produksi.
Tabel yang digunakan pada DFD level 1 pengurangan stok barang kadaluarsa ada

2 (dua) tabel yaitu tabel produksi, dan barang_kadaluarsa.
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[Data Barang Kadaluarsa]

1 i
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Gambar 3.27 Data flow diagram level 1 subsistem pengurangan stok barang

kadaluarsa

Gambar 3.28 menggambarkan subsistem proses pelaporan yang terdiri

dari membuat laporan penjualan dan membuat laporan pemesanan. Entitas yang

terlibat dalam proses pelaporan adalah pemilik. Tabel yang digunakan pada DFD

level

1 pelaporan ada 4 (empat)

pemesanan, dan detail_pemesanan.

Penjualan

Pesanan
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Gambar 3.28 Data flow diagram Level 1 Subsistem Pelaporan
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C. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk mengidentifikasi
data yang akan diambil, disimpan, dan diambil kembali (retrieve) untuk
keperluan-keperluan tertentu dalam mendukung kegiatan dalam sistem. ERD juga
digunakan untuk mengidentifikasi asal data yang dibutunkan dan akan dilaporkan.
ERD dibagi menjadi dua, yaitu Conceptual Data Model (CDM) atau secara logic

dan Physical Data Model (PDM) atau secara fisik.

C.1 Conceptual Data Model (CDM)

Pada Conceptual Data Model, terdapat delapan buah tabel yang saling

terintegrasi secara logik.

memiliki

Barang_Kadaluarsa

tgl_kadaluarsa

————0<] total_kadaluarsa
status_transfer
Master_Barang Produksi HstoriﬁProdu ksi
kode_barang kode_produksi tanggal_input
jenis_barang i tgl_produksi produksi_aw al )
nama_barang MEMPUNYAI tgl_kadaluarsa - O<] tan‘bahiproduls_l
harga_barang stock kurang_produksi
gambar_barang status_transfer status_data
status_transfer status_transfer
MEMPU NY Al menambahkan
Master_Karyaw an
Penjualan id_karyaw an
nota penjualan PO - f nama_karyaw an
mempuny ai
tanggal mempuny al a.lal'rﬁ[
total >O—- tanggal_lahir
status_transfer kotegjahir
jenis_kelamin
Master_Cabang agama
kode_cabang no_telp
nama_cabang status
alamat_caban foto
kota - 9 password
no_telp jabatan
Pesanan status_transfer status_transfer
nota_pesanan
tanggal _pesanan
tanggal pengambilan_pesanan
L nama_pemesan
0] alamat_pemesan >O—mempunyai
wilayah_pemesan
;Zr_r[ki!ipyaran o mempuny &
total
status_pembayaran
status_pengerjaan
status_transfer
status_pengambilan

Gambar 3.29 CDM Sistem Informasi Penjualan Roti Pada Yulia Bakery
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Pada Physical Data Model yang tertera dibawah, telah menunjukkan

adanya relasi antar tabel Terlihat bahwa antar tabel satu dengan yang lain saling

memberikan informasi berupa identitas (kode) untuk mengenali tabel yang lain.

BARANG_KADALUARSA
PRODUKSI KODE BARANG varchar(20)
KODE BARANG varchar(10 KODE_PRODUKS| varchar(10)
KODE_PRODIKS| varchar(10) B KODE CABANG varchar(1(
—|HOoE CAZANG “archar 10} " KODE_BARANG = KODE_BARANG | 1OLKADALUARSA date
TGL_PRODUKSI date KODE_PRODUKS = KODE_PRODU| TOTAL_KADALUARSA  integer
TGL_KADALUARSA date KODE_CABANG = KODE_CABAS | STATUS TRANSFER char(3)
STOCK integer B KODE_CABANG = KODE_CABANG
STATUS TRANSFER ~ char3) [
HSTORI_PRODUKSI
KODE_BARANG = KODE_BARANG KODE_PRODUKSI varchar(
KODE_BARANG = KODE_BARANG KODE BARANG varchar(10)
KODE_PRODUKS = KODE_PRODUKS! KODE CABANG varchar(10)
KODE_CABANG = KODE_CABANG TANGGALJNPUT date
VASTER BARANG TOTAL_PRODUKSI integer
KODE BARANG varchar(10) '%ga%ﬁmL iﬁ;gfr(m)
JENIS_BARANG varchar(20) TAVBAH PRODUKS! integer
NAMA_BARANG varchar(s0) J DETAIL_PENJUALAN KURANG FRODIKSI _ integer
HARGA_BARANG float NOTA_PENJUALAN varchar(50) STATUS DATA ch?(e)
GAMBAR_BARANG long binary KODE_BARANG varchar(10) STATUS TRANSER  char(3)
STOK_BARANG integer NOTA_PENJUALAN = NOTA PENJUALAN KODE_FRODUKS) varchar(10) Ny cagan = KODE_CABANG— =
STATUS TRANSFER  char(3) o = KODE_CABANG varchar(10)
qQry int L
HARGA float
JUMAH float MASTER_ CABANG
STATUS TRANSFER ~ char(3) KODE CABANG varchar(10)
NAMA_CABANG varchar(50)
/—N ALAMAT_CABANG varchar(100)
L KOTA varchar(25)
ABANG = Al 1!
KODE_BARANG = KODE_BARANG PENJUALAN KODE}ABANEO: KEaEEiCASANKODE’C 2L S?KE;PTRANSFER \é.’;\;c'?;)r( 3
varchar(50) N I
KODE_CABANG varchar(10)
TANGGAL date -~
TOTAL foat KODE_CABANG = KODE_CABANG
ID KARYAWAN varchar(10)
STATUS TRANSFER  char(3) AN 1D KARYAVAN
DETAIL_PESANAN MASTER_KARYAWAN
NOTA_PESANAN varchar(50! ID_KARYAWAN varchar(10)
varchar(10) MASTER_KONSUMEN KODE_CABANG varchar(10)
AODE_CaBA Varchar(10) |7, pe canan = NoTA PESANAN 1D KONSUMEN int NABA_KARYAWAN varchar(o)
QrY int KODE_CABANG varchar(10) ALAMAT varchar(100)
HARGA foat NAMA_KONSUNEN varchar(s0) VAN =10_KA TANGGAL LAHR date
JUMAH fbat ALAMAT KONSUMEN ~ varchar(100) KOTA LAHR varchar(25)
STATUS PENGERIAAN  varchar(30) WILAYAH KONSUMEN ~ varchar(50) JENS_KELAMN char(6) <’
STATUS TRANSFER char(3) NO_TLP_ KONSUVEN varchar(12) AGAMA char(10)
STATUS TRANSFER char(3) NO_TELP varchar(15)
STATUS varchar(13)
PESANAN FOTO long binary
NOTA_PESANAN PASSWORD varchar(20)
KODE_CABANG varchar(10) JABATAN varchar(20)
ID KARYAWAN varchar(10) \_pp{ STATUS TRANSFER char(3)
D KONSUVEN int
TANGGAL_PESANAN date
TANGGAL_PENGANMBILAN_PESANAN date ID_KONSUMEN = ID_KON SUMEN
NAMA_PEVESAN varchar(50)
ALAVAT_FENESAN varchar(100) KODE_CABANID_KAR YAWAN = ID_KARYAWAN
WILAY AH_PBMESAN varchar(25)
NO_TELP varchar(15)
PEMBAY ARAN float
TOTAL float
STATUS_PBVBAYARAN varchar(20)
STATUS_PENGERJIAAN varchar(20)
STATUS_PENGAMBILAN varchar(20)
STATUS_TRANSFER char(3)

Gambar 3.30 PDM Sistem Informasi Penjualan Roti Pada Yulia Bakery
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D. Rancangan Database

Tabel-tabel pada Entity Relationship Diagram tersebut memiliki struktur
tabel yang saling terintegrasi dan memberikan informasi yang cukup lengkap bagi
pengguna sistem. Berikut penjelasan struktur tabel beserta dengan tipe data dan

kegunaan dari tiap tabel yang dibutunkan dalam sistem informasi penjualan roti

menggunakan web-services pada Yulia Bakery.

1. Tabel Master_Karyawan

Primary Key : id_karyawan

Foreign Key : kode_cabang

Fungsi : Menyimpan data karyawan

Tabel 3.7 Tabel Master Karyawan

NO Field Name Type Data Keterangan
1 | Id_Karyawan Varchar(10) Primary key
2 | Kode_Cabang Varchar(10) Foreign key
3 | Nama_karyawan Varchar(50)
4 | Alamat Varchar(100)
5 | Tanggal lahir Date
6 | Kota_lahir Varchar(25)
7 | Jenis_kelamin Char(6)
8 | Agama Char(10)
9 | No telp Varchar(15)
10 | Status Varchar(13)
11 | Foto Long Binary
12 | Password Varchar(20)
13 | Jabatan Varchar(20)
14 | Status_Transfer Char(3)

2. Tabel Master_Cabang
Primary Key - kode_cabang

Foreign Key -

Fungsi : Menyimpan data cabang Yulia Bakery




Tabel 3.8 Tabel Master_Cabang
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NO Field Name Type Data Keterangan
1 | Kode_cabang Varchar(10) Primary key
2 | Nama_cabang Varchar(50)
3 | Alamat_cabang Varchar(100)
4 | Kota Varchar(25)
5 | No telp Varchar(15)
6 | Status Transfer Char(3)
3. Tabel Master_Barang
Primary Key - kode_barang
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan data barang
Tabel 3.9 Tabel Master_Barang
NO Field Name Type Data Keterangan
1 | Kode_barang Varchar(10) Primary key
2 | Jenis_barang Varchar(20)
3 | Nama_barang Varchar(50)
4 | Harga barang Float
5 | Gambar_barang Long Binary
6 | Stok barang int
7 | Status Transfer Char(3)
4. Tabel Produksi
Primary Key - kode_barang,kode_produksi,kode cabang
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan data barang dengan kode_produksi berbeda
Tabel 3.10 Tabel Produksi
NO Field Name Type Data Keterangan
1 | Kode barang Varchar(10) Primary Key
2 | Kode_produksi Varchar(10) Primary Key
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NO Field Name Type Data Keterangan
3 | Kode_cabang Varchar(10) Primary Key
4 | Tgl produksi Date
5 | Tgl kadaluarsa Date
6 | Stok Int
7 | Status Transfer Char(3)

5. Tabel Barang Kadaluarsa

Primary Key - kode_barang,kode_produksi,kode _cabang

Foreign Key : kode_barang,kode_produksi,kode cabang

Fungsi : Menyimpan data yang telah kadaluarsa
Tabel 3.11 Tabel Barang Kadaluarsa

NO Field Name Type Data Keterangan
1 | Kode barang Varchar(10) PK,FK
2 | Kode produksi Varchar(10) PK,FK
3 | Kode_cabang Varchar(10) PK,FK
3 | Tol kadaluarsa Date
4 | Total kadaluarsa Int
5 | Status Transfer Char(3)

6. Tabel Penjualan

Primary Key - nota_penjualan

Foreign Key : id_karyawan,kode_cabang

Fungsi : Menyimpan data yang transaksi penjualan
Tabel 3.12 Tabel Penjualan

NO Field Name Type Data Keterangan
1 | Nota Penjualan Varchar(50) Primary Key
2 | Kode cabang Varchar(10) Foreign Key
3 | Id_karyawan Varchar(10) Foreign Key
4 | Total Float
5 | Tanggal Date
6 | Status Transfer Char(3)
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7. Tabel Detail Penjualan

Primary Key - nota_penjualan,kode_barang,kode produksi,kode cabang
Foreign Key : nota_penjualan,kode_barang,kode_produksi,kode_cabang
Fungsi : Menyimpan data detail penjualan dari setiap penjualan
Tabel 3.13 Tabel Detail Penjualan
NO Field Name Type Data Keterangan
1 | Nota_penjualan varchar(50) PK,FK
2 | Kode_barang Varchar(10) PK,FK
3 | Kode_produksi Varchar(10) PK,FK
4 | Kode_cabang Varchar(10) PK,FK
5 | Qty Int
6 | Harga Float
7 | Jumlah Float
8 | Status_Transfer Char(3)
8. Tabel Pesanan
Primary Key nota_pesanan,kode pesanan,kode_cabang
Foreign Key -id_karyawan
Fungsi : Menyimpan data transaksi pesanan
Tabel 3.14 Tabel Pesanan
NO Field Name Type Data Keterangan
1 | Nota_pesanan Varchar(50) Primary Key
2 | Kode_cabang Varchar(10) Foreign Key
3 | Id_karyawan Varchar(10) Foreign Key
4 | Id_konsumen Int Foreign Key
5 | Tanggal pesanan Date
6 | Tanggal Pengambilan Pesanan DateTime
7 | Nama_pemesan Varchar(50)
8 | Alamat _pemesan Varchar(100)
9 | Wilayah_pemesan Varchar(50)
10 | No telp Varchar(15)
11 | Pembayaran Float
12 | Total Float
13 | Status_Pembayaran Varchar(20)
14 | Status_Pengerjaan Varchar(20)
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NO Field Name Type Data Keterangan
15 | Status_pengambilan Varchar(20)
16 | Status_Transfer Char(3)

9. Tabel Detail Pesanan

Primary Key : nota_pesanan,kode_barang,kode_cabang
Foreign Key : nota_pesanan,kode_barang,kode_cabang,ld_Karyawan
Fungsi : Menyimpan data detail transaksi pesanan
Tabel 3.15 Tabel Detail Pesanan
NO Field Name Type Data Keterangan
1 | Nota_pesanan Varchar(50) PK,FK
2 | Kode barang Varchar(10) PK,FK
3 | Kode cabang Varchar(10) PK,FK
4 Qty Int
5 | Harga Float
6 | Jumlah Float
7 | Status_Pengerjaan Varchar(30)
8 | Status Transfer Char(3)

10. Tabel Histori Produksi

Primary Key - kode_barang,kode produksi,kode_cabang
Foreign Key : kode_barang,kode produksi,kode_cabang,id_karyawan
Fungsi : Menyimpan data Histori Produksi
Tabel 3.16 Tabel Histori Produksi
NO Field Name Type Data Keterangan
1 | Kode barang Varchar(10) PK,FK
2 | Kode_produksi Varchar(10) PK,FK
3 | Kode_cabang Varchar(10) PK,FK
4 | 1d_karyawan Varchar(10) FK
5 | Tanggal input Datetime
6 | Produksi_awal Int
7 | Tambah produksi Int
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NO Field Name Type Data Keterangan
8 | Kurang_produksi Int
9 | Total produksi Int
10 | Status_data Char(6)
11 | Status_Transfer Char(3)
11. Tabel Master_Konsumen
Primary Key - id_konsumen,kode_cabang
Foreign Key : kode_cabang
Fungsi : Menyimpan data Histori Produksi
Tabel 3.17 Tabel Histori Produksi
NO Field Name Type Data Keterangan
1 | ID_Konsumen Varchar(10) PK,FK
2 | Kode_cabang Varchar(10) PK,FK
3 | Nama_Konsumen Varchar(50)
4 | Alamat_Konsumen Varchar(100)
5 | Wilayah_Konsumen Varchar(10)
6 | No Tlp Varchar(25)
7 | Status Transfer Char(3)

E. Rancangan Interface

Setelah melakukan perancangan sistem dan perancangan basis data, tahap
selanjutnya adalah membuat desain input/output. Desain  input/output
menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem yang akan dibuat.
Desain input/output dibuat sebelum membuat interface yang sesungguhnya.
desain ini dapat digunakan sebagai bahan dasar perancangan interface dari
program yang sesuai dengan kebutuhan user. Apabila desain sudah cukup user
friendly dengan user maka akan mudah untuk membuat interface program yang
akan dibuat. Secara keseluruhan Sistem Informasi Penjualan Roti menggunakan

Web-Service pada Yulia Bakery terdiri dari : Desain Form Login, Desain Form
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Utama, Desain Form Master Cabang, Desain Form Master Barang, Desain Form
Penjualan, Desain Form Pemesanan, Desain Pembayaran Penjualan, Desain
Pengambilan Pemesanan, Desain Laporan Penjualan, Desain Laporan Hasil

Penjualan, Desain Laporan Pemesanan, Desain Laporan Konsumsi Konsumen.

E.1 Desain Form Login

Pada Form login ini digunakan untuk melakukan validasi terhadap
pengguna Yyang akan menggunakan aplikasi yang dibuat. Penggunanya akan
dibagi menjadi tiga pengguna , vaitu : kasir, Admin, dan Bagian Produksi. setiap
pengguna nantinya akan mendapatkan menu yang berbeda sesuai dengan otoritas

penggunanya. Gambar 3.31 adalah desain halaman login.

Login User
User ID ¢ [ ID Pegawai y B | |

Password [ | 1

Gambar 3.31 Desain Halaman Login

E.2 Desain Form Utama

Setelah proses login berhasil, aplikasi akan menampilkan tampilan
utama. Di tampilan utama ini terdapat beberapa navigasi menu. Setiap user yang
login tampilan menunya tidak akan sama, untuk kasir hanya bisa memilih menu
transaksi, dan untuk admin hanya bisa melihat menu data master, sedangkan untuk

bagian produksi hanya bisa memilih menu stok barang dan jadwal pemesanan.
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l USER l I DATA MASTER ‘ [ TRANSAKSI [ STOCK BARANG DAN JADWAL PEMESANAN ]

Gambar 3.32 Desain Form Menu Utama

E.3 Desain Form Master Cabang

Dalam desain form master cabang pada Gambar 3.33 digunakan untuk
melakukan maintenance data master cabang. Disini terdapat nama cabang, alamat,
kota, dan nomor telepon di cabang Yulia Bakery. untuk button yang tersedia ada
simpan, ubah, dan batal, untuk simpan akan muncul jika di dalam database
cabang belum terdapat datanya. Jika sudah terdapat datanya maka yang muncul

hanya button ubah.

Form Master Cabang

Form Master Cabang

Kade Cabang | —

Nama Cabang i

Alamat

Kota : | |

No. Telp/Handphone :| |

Gambar 3.33 Desain Form Master Cabang
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E.4 Desain Form Master Barang

Form pada Gambar 3.34 berfungsi untuk menyimpan data barang untuk
dijadikan list dalam penjualan. Tombol simpan untuk menyimpan, sedangkan
tombol ubah berguna untuk merubah nama, harga dan gambar barang. Untuk
tombol hapus digunakan untuk menghapus data barang yang sudah ada, dan
tombol clear digunakan untuk membersihkan semua textbox, combobox, dan
image. Untuk tabcontrol cari data barang digunakan untuk melihat semua list

barang yang ada di database.

Form Master'Barang

Form Master Barang

| Tamb_ah/Ubah Data Cari Data éara_ng

Jenis Barang : -
Kode Baran : INY

R S ——
Nama Barang NN da o Picture |

| e |
Harga Barang : Rplo

' |
’ File Gambar ;| Pilih gambar JJ Clear

Gambar 3.34 Desain Form Master Barang

E.5 Desain Form Master Karyawan

Form pada Gambar 3.35 digunakan oleh admin yang berfungsi untuk

menyimpan, mengubah atau menghapus data karyawan dari master_karyawan.
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Form  Master Karyawan

Form Master Karyawan
[ Tambah/Ubah Data ” Cari karyawan }
D ayavan | - aabatan
Simpan
Nama Karyawan : ‘ |
Status
Alamat Karyawan :
Foto : Ubah
Tanggal Lahir ;| Ddimmiyy v
Agama : | "‘ Hapus
Kota Lahir o \ Picture
Jenis Kelamin I @©pPria  (® Wanita
No Telp/HP ;| | Clear

Gambar 3.35 Desain Form Master Karyawan

E.6 Desain Form Penjualan

Form pada Gambar 3.36 akan tampil jika user login sebagai kasir. kasir
akan memasukkan data penjualan yang dilakukan oleh konsumen. Tombol tambah
digunakan sebagai memasukkan data ke list penjualan, tombol pembatalan
digunakan untuk membatalkan penjualan yang sudah masuk ke dalam list

penjualan. Tombol simpan untuk melanjutkan ke form pembayaran.

Entry Data Penjualan

Entry Data Penjualan

TOTAL PENJUALAN

Nota Penjualan  : [Nota ]
Tanggal Penjualan : | DamMmMrYYYY ~
Kasir : [Nama Kasir ]
Detail Penjualan Barang
Kode Barang  : [Kods Barang ]
Nama Barang : [ Nama Barang ]
Jenis Barang : [Jenis Barang \ Picture
Harga : Rp. |HargaBarang ]
Quantity : [ Quantity

TOTAL PENJUALAN

smpen | [ cancer ]

Gambar 3.36 Desain Form Penjualan
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E.7 Desain Form Pemesanan

Form pada Gambar 3.37 akan tampil jika user login sebagai kasir. Kasir
akan memasukkan data pemesanan barang yang dipesan oleh konsumen. Fungsi
tombol tambah adalah menambahkan barang ke dalam list pemesanan. Tombol
clear adalah membersihkan textbox pemesanan jika terjadi salah memasukkan
data. Tombol hapus adalah penghapusan pemesanan dari list pemesanan. Tombol
ubah dilakukan jika ada perubahan pemesanan yang sebelumnya telah masuk ke
dalam list. Untuk tombol simpan digunakan untuk masuk ke form pembayaran.

Tombol cancel digunakan untuk membatalkan pemesanan.

Entry Data/Pemesanan

Entry Data Pemesanan
Nota Pemesanan 4 TOTAL PEMESANAN
Tanggal Pemesanan : | 4
Kasir [
. Detail Pemesanan Barang
Kode Barang . [ Kode Barang |
Nama Barang ! | Nama Barang ]
Jenis Barang ;| Jenis Barang | Picture
Harga : Rp. |Harga
9 P E Ubah
Quantity : | Quantity [
:
Detail Pemesan
Nama Pemesan Nama Pemesan TOTAL PEMESANAN
Alamat Pemesan : Alamat Pemesan &
v
< p)
Wilayah Pemesan : Wilayah Pemesan |
No Telp : Nomor Telepon |
Tanggal Pengambilan: DA/MMIYYYY ‘
I Simpan I [ Cancel l

Gambar 3.37 Desain Form Pemesanan
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E.8 Desain Pembayaran Penjualan
Form pada Gambar 3.38 digunakan untuk melakukan pembayaran
penjualan setelah melakukan pengisian data penjualan. Tombol simpan digunakan

untuk menyimpan pembayaran dan akan mencetak nota penjualan.

Form Pembayaran Penjualan:

Pembayaran Penjualan

Nota Penjualan

: | Nota
Tanggal Penjualan: | pdmm/yYYYy v

Total Penjualan

: Rp. | Total Penjualan
Pemb 1 : Rp.

Kembali

: Rp. | Kembalian

Gambar 3.38 Desain Form Pembayaran Penjualan

E.9 Desain Pembayaran Pemesanan

Form pada Gambar 3.39 digunakan untuk melakukan pembayaran

pemesanan setelah melakukan pengisian data pemesanan. Dalam pembayaran

pemesanan bisa dilakukan secara tunai atau dengan memberikan uang muka

sebagai jaminan tanda jadi. Tombol simpan digunakan untuk menyimpan

pembayaran dan akan mencetak nota pemesanan.

Form Pembayaran Pemesanan

Pembayaran Pemesanan

Nota Pemesanan : [ Nota ]

Tanggal Pemesanan

Tanggal Pengambilan

Minimal Pembayaran
Pembayaran
Pembayaran

Kembali

: [ Dammirvy

: [ Dammirvvy

: Rp. | Total Pemesanan
: Rp. [ Minimal Pembayaran

1 ™ Lunas & vang Muka

: Rp. | Pembayaran

: Rp. | Kembalian

Gambar 3.39 Desain Form Pembayaran Pemesanan
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E.10 Desain Form Pengambilan Pemesanan

Form Gambar 3.40 digunakan kasir untuk pengambilan pemesanan
konsumen. Kasir akan menginputkan nota pemesanan dari konsumen, atau juga
bisa mencari pesanan pada tab cari pesanan yang nantinya akan muncul pesanan
yang akan diambil hari ini. Pada form ini petugas juga mengecek kekurangan
pembayaran konsumen jika konsumen tersebut membayar menggunakan cara
uang muka. Apabila barang pesanan sudah diambil konsumen maka kasir akan
mengupdate status pengambilan pesanan dengan memberikan cek list pada status

pengambilan.

Pengambilan Pemesanan

Pengambilan Pesanan

Pengamb\\an}esanarﬁ“}ari Pesanan |

Nota Pemesanan :[ Nota Pesanan Detail Pesanan

Nama Pemesanan : Detail Pesanan

Alamat Pemesan 3 P

v
< I & — >

Wilayah Pemesanan T Wil
No Telp :
Tanggal Pemesanan o It
Tanggal Pengambilan H
Status Pembayaran 5 ira o
Total Pemesanan : Rp.

Sudah Bayar : Rp. | |

Kurang Bayar : Rp. | |

Pembayaran : Rp. | Total Pemesanan | e } l Comr
Kembali : Rp. | |
Status Pengambilan : Sudah Diambil

Gambar 3.40 Desain Form Pengambilan Pemesanan

E.11 Desain Form Stok Barang
Form pada Gambar 3.41 digunakan oleh bagian produksi untuk
menambahkan stok barang atau roti yang selesai produksi. setiap produksi roti

memiliki kode barang yang sama tetapi dengan kode produksi sesuai dengan
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tanggal produksi hari ini. Jika produksi hari ini dilakukan dua kali maka stock
barang akan di tambah dengan stok yang selesai diproduksi. Tetapi jika ada
barang dengan kode barang yang sama tetapi dengan kode produksi berbeda maka

barang akan ditambahkan baru kedalam database.

Form Stock Barang

Form Stock Barang

[ Tambah Data Stock Barang \ Data Stock Barang Hari Ini | Daftar Barang

Kode Barang 5 ‘ Nota Pesanan ‘

Kode Produksi | |

Nama Barang : ‘ ‘

. Batal
Jenis Barang : \ ‘
Harga Barang : Rp.| | Gambar

Barang

Stock Barang
Stock Barang Baru . | Stock Barang Baru

Tanggal Produksi

Tanggal Kadaluarsa - [ Dammivyyy v

Gambar 3.41 Desain Form Stock Barang

E.12 Desain Form Laporan Penjualan

Form pada Gambar 3.42 digunakan untuk memunculkan laporan
penjualan barang per periode. Form ini digunakan pemilik untuk melinat barang
yang terjual pada setiap caban selama periode yang diinginkan. Tombol view
digunakan untuk memunculkan laporan ketika pemilik memilih cabang dan

periode yang diinginkan.
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Laporan Penjualan Barang Per Periodik:

Nama Cabang [ Nama cabang v
Kode Cabang :[ Enter Text |
Tanggal Awal : \ DA/MM/YYYY v‘
Tanggal Akhir : | DdmmYYYY v|
[ VIEW ] [ Clear ]
Kode Barang Nama Barang Qty Harga Barang Sub Total
Grand Total :

Gambar 3.42 Desain Form Laporan Penjualan

E.13 Desain Form Laporan Hasil Penjualan

Form pada Gambar 3.43 digunakan oleh pemilik untuk melihat transaksi
penjualan per periode. Tombol view digunakan untuk melihat laporan hasil
penjualan per periode mulai dar tanggal awal dan tanggal akhir yang dipilih oleh
pemilik. tombol clear digunakan untuk membersinkan textboxt, combobox, dan
tanggal yang sebelumnya telah diisi oleh pemilik.

Laporan Hasil Penjualan Harian

Nama Cabang : [ Nama cabang ~|

Kode Cabang [ Enter Text ]

Tanggal Awal H \ DA/MM/YYYY vl

Tanggal Akhir B ‘ DA/MM/YYYY vl

[ view ] | Clear ]

Tanggal Nota Penjualan Total

Grand Total :

Gambar 3.43 Desain Form Laporan Hasil Penjualan
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E.14 Desain Form Laporan Pemesanan

Form pada Gambar 3.44 digunakan oleh pemilik untuk melihat transaksi
pemesanan per periode. Tombol view digunakan untuk melihat laporan hasil
pemesanan per periode mulai dar tanggal awal dan tanggal akhir yang dipilih oleh
pemilik. tombol clear digunakan untuk membersinkan textboxt, combobox, dan

tanggal yang sebelumnya telah diisi oleh pemilik.

LLaporan Hasil Pemesanan

Nama Cabang : | Nama Cabang v
Kode Cabang :| Enter Text
Tanggal Awal . | DAIMM/YYYY v
Tanggal Akhir . | DAIMM/YYYY v
VIEW ] [ Clear
Tanggal Nota Pemesanan Total
Grand Total :

Gambar 3.44 Desain Form Laporan Pemesanan

E.15 Desain Form Laporan Konsumsi Konsumen

Form pada Gambar 3.45 digunakan oleh pemilik untuk melihat laporan
konsumsi konsumen setiap cabang per periode. Tombol view digunakan untuk
melihat laporan konsumsi konsumen per periode mulai dari tanggal awal dan

tanggal akhir yang dipilih oleh pemilik. tombol clear digunakan untuk
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membersinkan textboxt, combobox, dan tanggal yang sebelumnya telah diisi oleh

pemilik.

Laporan Jenis Konsumsi Konsumen

Nama Cabang | Nama cabang v|
Kode Cabang :[ Enter Text \
Awal Periode : | DdMMIYYYY v|
Akhir Periode - | DdMmYYYY v

[ vew | [ cear |

Kode Barang Nama Barang Qty Penjualan

Grand Total :

Gambar 3.45 Desain Form Laporan Konsumsi Konsumen



